BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil peneltian dan pembahasan menganai pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan sampah untuk meningkatkan kondisi sosial ekonmi
oleh Bank Sampah Berseri di Kelurahan Ancol Kecamatan Regol Kota Bandung,
dapat disimpulkan yaitu, Masyarakat sebagian telah sadar akan pentingnya
pengelolaan sampah dan sadar dampak dari sampah yang tidak dikekola dengan
baik. Upaya yang dilakukan oleh Bank Sampah Berseri dalam melakukan
pendekatan kepada masyarakat di RW 04 Kelurahan Ancol kegiatan yang
dilakukan adalah adanya sosialisasi mengenai pengelolaan sampah seperti
pemilihan sampah organik dan sampah anorganik. Masyarakat memiliki
kesadaran mengenai sampah sehingga masyarakat RW 04 mempunyai keinginan
untuk menjadi nasabah Bank Sampah Berseri di Kelurahan Ancol Kecamatan
Regol Kota Bandung.

Masyarakat yang menjadi nasabah Bank Sampah Berseri diberikan pelatihan
oleh pengurus bank sampah seperti bagaimana cara memilah dan memilih sampah
organik yang dapat dijadikan pupuk sedangkan sampah anorganik dapat
didaurulang sehingga menjadi barang yang dapat digunakan kembali. Namun
masih sedikit masyarkat yang paham mengenai pengelolaan sampah mulai dari
pemilihan hingga daur ulang sampah. Dari hasil pengelolaan sampah yang

diberikan oleh bank sampah berseri anggota nasabah bank sampah sudah bisa
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memilah dan milihan sampah organik dan sampah anorganik secara mandiri serta
mendaur ulang sampah sehingga dapat digunakan kembali. Sampah yang
dikumpulkan oleh anggota nasabah kemudian dikumpulkan dan ditabungkan ke
Bank Sampah Berseri sehingga menjadi income atau pendapatan uang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga pengelolaan sampah meningkatkan
perkonomian masyarakat di RW 04.

Bank Sampah Berseri belum merangkul keseluruhan masyarakat agar ikut
dalam kegiatan yang dilakukan oleh bank sampah dalam pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan sampah untuk meningkatkan sosial ekonomi,
Potensi-potensi yang sudah muncul dimasyarakat, bahkan sudah berjalan di
masyarakat masih saja memiliki keterbatasan dan kekurangan. Salah satunya
dukungan dan kerjasama dengan Pemerintah Kelurahan Ancol, dan akhirnya
respon masyarakat sebagian kurang baik. Juga adanya kendala-kendala yang
dinyatakan oleh Bank Sampah Berseri sehingga respon sebagian masyarakat
menjadi berkurang. Bank Sampah Berseri mengalami beberapa kendala yang
akhirnya kegiatan pengelolaan sampah yang sudah dilaksanakan menjadi kurang
maksimal, kapasitas bank sampah belum maksimal terutama dalam mengelola
potensi-potensi yang sebenarnya ada dan dapat membantu menjalankan proram
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Beberapa kendala yang
menjadi penghambat yaitu kurangnya fasilitas dan sarana prasarana untuk
mendukung dalam melaksanakan pengelolaan sampah, kurangnya lahan yang
digunakan untuk menampung sampah, kurangnya pemahaman pengurus dan

angota Bank Sampah Berseri dalam pengelolaan sampah.
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Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang pemberdayaaan
masyarakat dalam pengelolaaan sampah untuk meningkatkan kondisi sosial
ekonomi oleh Bank Sampah Berseri di Kelurahan Ancol Kecamatan Regol Kota
Bandung berkontribusi untuk meningkatkan konsisi sosial ekonomi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikam
beberapa saran, antara lain sebagai berikut :
1). Untuk Bank Sampah Berseri yang mengeluarkan program pengelolaan
sampah berbasis masyarakat, untuk memaksimalkan program tersebut peneliti
menyarankan Bank Sampah Berseri untuk berperan aktif dan mengajak dan
merangkul masyarakat agar terus berparisipasi dalam kegiatan pengelolan sampah
untuk meningkatkan kondisi sosial ekonomi ini. Khususnya dalam hal perencanan
program yang benar-benar melibatkan masyarakat.
2). Untuk Pemerintah, diharapkan adanya bantuan seperti sarana dan prasarana
yang dibutuhkan untuk menunjang program pemberdayaan masyarakat.
Kelurahan Ancol bekerja sama dengan lebih serius dengan pihak yang dapat
melakukan kegiatan pelatihan dalam pengelolaan sampah dan untuk mendukung
porgram pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah yang dilakukan

oleh Bank Sampah berseri.
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